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ABSTRAK 

PENGARUH APLIKASI KOMPOS LIMBAH NANAS DAN PUPUK NPK 

TERHADAP RESPIRASI TANAH DAN PRODUKSI PADA PERTANAMAN 

JAGUNG (Zea mays L.)  

 

Oleh 

RAMA ALDHI PANGESTU 

Jagung  merupakan komoditas pangan terpenting kedua setelah padi. Setiap tahunnya 

kebutuhan jagung bertambah, namun produksi jagung yang dihasilkan masih rendah. 

Hal ini terjadi karena upaya pengelolaan pertanian secara tidak berkelanjutan dan 

juga lahan budidaya jagung berupa lahan kering dan umumnya miskin unsur hara, 

karena terdapat sebagian tanah berordo Inceptisol. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari proses respirasi pada tanah  pada pertanaman jagung di tanah Inceptisol, 

dengan pemberian kompos limbah nanas dan pupuk NPK, dengan pengamatan pada 

15, 30 dan 35 hari setelah tanam. Terdapat 7 perlakuan pada penelitian ini, 

diantaranya yaitu: Kontrol (A), 1 NPK (B), ¾ NPK(C), ¾ NPK+ ½ PK (D), ¾ NPK+ 

1 PK (E), ¾ NPK+ 1½ PK (F), dan 1 NPK+ 1 PK (G). Data yang telah didapatkan, 

diuji homogenitas ragam antar perlakuannya dengan menggunakan uji Bartlett 

dilanjutkan dengan additivitasnya yang diuji dengan uji Turkey. Setelah itu, data 

dianalasis dengan menggunakan sidik ragam dan akan diuji dengan uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk NPK yang 

dikombinasikan dengan kompos limbah nanas ataupun tanpa kombinasi mampu 

meningkatkan laju respirasi tanah, pH tanah, C-Organik, bobot kering brangkasan 

dan biji. Perlakuan F dan G memiliki pengaruh yang nyata terhadap laju respirasi 

tanah pada 15 dan 30 hari setelah tanam , sedangkan pada laju respirasi tanah pada 

35 hari setelah tanam tidak hanya perlakuan F dan G saja yang memiliki pengaruh 

nyata, namun perlakuan E juga memiliki pengaruh nyata. Perlakuan C dan B 

menghasilkan bobot kering brangkasan dan total pada tanaman jagung nyata lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan A. Perlakuan D, E dan G menghasilkan bobot kering 

biji bajung yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan A, tetapi tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan B, C dan F. 

 

Kata kunci : Kompos, NPK, Respirasi, Tanaman Jagung. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan terpenting kedua setelah padi. 

Berdasarkan data yang didapat oleh Badan Pusat Statistik (2020), Produktvitas 

jagung nasional mencapai 54,74 ku ha-1, sementara produktvitas kedelai sebesar 

15,69 ku ha. Berdasarkan tingkat produktvitas, Pulau Jawa cenderung memiliki rata-

rata produktvitas yang lebih tnggi dibandingkan dengan luar Pulau Jawa termasuk 

Lampung. Menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2020), di tahun 

tersebut Provinsi Lampung menjadi provinsi ketiga dengan luas panen jagung sebesar 

474,9 ribu ha menghasilkan 2,83 juta ton jagung, diurutan pertama yaitu Provinsi 

Jawa Timur dengan luas panen 1,19 juta ha menghasilkan 5,37 juta ton jagung dan 

kedua yaitu Provinsi Jawa Tengah dengan luas panen 614,3 ribu ha menghasilkan 

3,18 juta ton jagung. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa Provinsi 

Lampung memiliki potensi dan kontribusi terhadap pertumbuhan produksi jagung 

nasional. Namun, tingginya produktivitas jagung tersebut tidak berbanding lurus 

dengan kesuburan tanah di provinsi Lampung karena sebagian besar tanah di 

Lampung merupakan lahan kering masam (Kementan, 2015). 
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Sifat fisik dan kimia tanah Inceptisol antara lain yaitu bobot jenis 1,0 g cm-3, kalsium 

karbonat kurang dari 40 %, kejenuhan basa kurang dari 50% pada kedalaman 1,8 m, 

COLE (Coefficient of Linear Extensibility) antara 0,07 dan 0,09, nilai porositas 68 % 

sampai 85 %, air yang tersedia cukup banyak pada 0,1 ± 1 atm (Resman dkk., 2006). 

Masih terdapatnya bahan induk sehingga masih banyak mikroorganisme 

pendekomposisi sisa tumbuhan Tanah yang masih banyat terdapat bahan induk 

termasuk serasah tumbuhan. Masih terdapat bahan induk sehingga masih banyak 

mikroorganisme pendekomposisi sisa tumbuhan (Wahyuningsih, 2011). Menurut 

Munir (1996), tanah Inceptisol memiliki penyebaran cukup merata di seluruh 

Indonesia mulai dari Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Jawa, 

Bali, Nusa Tenggara Timur serta Irian Jaya. Dikarenakan penyebarannya yang luas, 

maka tanah Inceptisol banyak digunakan sebagai lahan pertanian oleh masyarakat, 

maka untuk itu diperlukan penanganan yang tepat seperti pemberian bahan organik 

tanah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, tanah Inceptisol merupakan Ordo tanah yang paling 

banyak ditemukan di Indonesia. Kandungan bahan organik tanah yang rendah pada 

tanah Incepstisol disebabkan kapasistas tukar kation yang rendah dan kejenuhan basa 

pada tanah Inceptisol yang sangat tinggi. Bahan humat seperti asam humat dan fulfat 

adalah hasil akhir dari proses dekomposisi bahan organik, dan paling aktif karena 

mempunyai gugus karboksil dan fenolik (Ketaren. 2014).  

Salah satu faktor penyebab subur tidaknya suatu tanah adalah besarnya populasi 

mikroorganisme pada tanah tersebut.  Semakin banyak mikroorganisme tanah yang 
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terkandung, maka semakin subur tanah tersebut.  Hal ini dikarenakan bahan organik 

yang terdapat dalam tanah hanya dapat didekomposisikan oleh mikroorganisme-

mikroorganisme tersebut yang nantinya akan menyumbangkan nutrisi-nutrisi yang 

dibutuhkan oleh tanaman serta memperbaiki keadaan tanah.  Salah satu cara untuk 

dapat menghitung populasi dari mikroorganisme tanah tersebut adalah dengan 

mengukur respirasi tanahnya yang diasumsikan bahwa ketika semakin besar respirasi 

tanahnya maka jumlah mikroorganisme yang terkandung dalam tanah tersebut pun 

semakin besar (Barchia, 2009).  

Respirasi tanah merupakan suatu proses yang terjadi karena adanya kehidupan 

mikroba yang melakukan aktivitas hidup dan berkembangbiak dalam suatu massa 

tanah. Mikroba dalam setiap aktivitasnya membutuhkan O2 atau mengeluarkan CO2 

yang dijadikan dasar untuk pengukuran respirasi tanah. Laju respirasi maksimum 

terjadi setelah beberapa hari atau beberapa minggu  populasi maksimum mikroba 

dalam tanah, karena banyaknya populasi mikroba mempengaruhi keluaran CO2 atau 

O2 yang dibutuhkan mikroba. Oleh karena itu, pengukuran respirasi tanah lebih 

mencerminkan aktivitas metabolik mikroba daripada jumlah, tipe, atau perkembangan 

mikroba tanah (Sutedjo, 1996).  

Respirasi tanah dipengaruhi tidak hanya oleh faktor biologis (vegetasi, 

mikroorganisme) dan faktor lingkungan (suhu, kelembaban, pH), tetapi juga lebih 

kuat oleh faktor buatan manusia (Setyawan dkk., 2014). Dengan mengetahui aktivitas 

mikroba di dalam suatu tanah dapat menjadi indikasi kesuburan tanah tersebut karena 

respirasi tanah yang tinggi menunjukkan adanya bahan organik yang cukup, suhu 
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yang sesuai, ketersediaan air yang cukup, dan kondisi ekologi tanah yang mendukung 

sehingga respirasi yang rendah memberikan pengetahuan untuk lebih memperbaiki 

kondisi pada tanah tersebut (Saraswati dkk., 2012).  

Tekstur tanah juga dapat mempengaruhi proses respirasi tanah. untuk meningkatkan 

tekstur tanah baik secara fisika dan kimia, diperlukan pemberian kompos dan pupuk 

NPK. Kompos biasanya berasal dari hasil dekomposisi limbah-limbah organik hasil 

produksi tanaman, salah satunya adalah kompos dari limbah nanas. Menurut 

Wahyuni dkk. (2016), nanas merupakan salah satu tanaman buah yang banyak 

dibudidayakan di daerah tropis dan umumnya disukai oleh masyarakat Indonesia. 

Bagian dari buah nanas yang dapat dimakan adalah sebanyak 53%, sementara 

sisanya, yaitu 47% dibuang menjadi limbah. Nurhayati dkk. (2014), menambahkan 

bahwa kulit nanas yang dihasilkan sebanyak 25–35% dari buah nanas tergantung 

jenis buah nanas, tingkat kematangan dan teknik pengupasan. Sehingga hasil yang 

didapatkan dalam proses respirasi tanah dapat menjadi lebih baik. 

Kandungan gula pada kulit nanas sangat tinggi sebesar 9,9 gram dalam 100 gram 

buah nanas, adanya juga kandungan protein yang tinggi serta unsur nitrogen yang 

tinggi dan ini sangat baik untuk vegetatif tanaman dan sebagai pupuk yang kaya akan 

unsur hara tersebut. Kulit nanas mengandung B3 yang berfugsi sebagai vitamin untuk 

membuat tanaman kebal terhadap penyakit. ini sangat penting untuk tanaman sebagai 

pupuk organik cair dan kompos jika kita dapat mengolahnya tanpa harus membeli 

pupuk anorganik yang ada di pasaran. Dengan mengolah limbah organik dari kulit 

nanas tumbuhan kita akan menjadi sehat serta dapat tahan terhadap beberapa penyakit 
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tanaman. Zat ZPT pada kulit nanas berperan sebagai hormon pertumbuhan yang 

dapat membuat tanaman semakin subur dan sehat, serta bersifat alkaloid yang sangat 

membatu untuk kesuburan tanah tentunya. Oleh karena itu, kompos menjadi solusi 

yang tepat dalam pengelolaan limbah nanas (Muharlien dkk, 2011). 

Dalam pelaksanaanya pemberian kompos limbah nanas tidaklah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara yang ada, oleh karena itu pemberian pupuk NPK 

dapat membantu kekurangan nutrisi yang ada. Pupuk NPK dapat menjadi solusi dan 

alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk NPK 

diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam pengaplikasian di lapangan dan 

dapat meningkatkan kandungan unsur hara yang dibutuhkan di dalam tanah serta 

dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman termasuk respirasi tanah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sutejo (2002) bahwa pemberian pupuk anorganik ke dalam tanah 

dapat menambah ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah pemberian kompos dan pupuk NPK dapat mempengaruhi respirasi pada 

tanah di tanaman jagung di tanah Inceptisol? 

2. Apakah terdapat interaksi antara pemberian kompos dan pupuk NPK terhadap 

respirasi pada tanah di tanaman jagung di tanah Inceptisol? 

3. Apakah laju respirasi dapat berpengaruh dengan hasil produksi? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian sebagai berikut :   

1. Mencari kombinasi dosis pupuk kompos dan pupuk NPK yang terbaik terhadap 

respirasi dan hasil produksi pada tanah di tanaman jagung di tanah Inceptisol. 

2. Mempelajari pengaruh pupuk kompos dan  pupuk NPK terhadap respirasi dan 

hasil produksi pada tanah di tanaman jagung di tanah Inceptisol. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Tanah Inceptisol termasuk tanah pertanian di Indonesia yang sebarannya cukup luas 

yaitu sekitar 70,52 juta ha (37,5%), akan tetapi memiliki permasalahan yaitu unsur N 

pada tanah yang relatif rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan teknik budidaya yang 

tepat, salah satunya melalui pemberian pupuk berimbang dengan pemberian pupuk 

organik yang bertujuan untuk memperbaiki kesuburan tanah dan mengurangi 

penggunaan pupuk NPK (Utami, 2003). Hasil penelitian yang dilakukan Sriharti dkk. 

(2008), menunjukkan bahwa kompos limbah kulit nanas mempunyai pH yang asam 

yaitu 4,5, kadar Nitrogen total yaitu 1,17%, kadar C-organik yaitu 42,18%, dan C/N 

rasio 36,05, sehingga pemberian bahan organik dapat menambahkan kandungan hara 

tanah dan memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Satriawi (2019), Konsentrasi 30 ml/l 

limbah kulit nanas meningkatkan bobot buah per tanaman dibandingkan tanpa 

perlakuan sebesar 606,02 g : 45,48%, panjang buah 15,99 cm : 9,22%, dan volume 

buah 163,87 ml : 13,37%. Pemberian pupuk limbah kulit nanas tidak memberikan 
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pengaruh nyata terhadap seluruh variabel pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan 

jumlah daun berhubungan dengan panjang tanaman, karena semakin panjang tanaman 

maka jumlah daun yang dihasilkan semakin banyak. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Tandisau (2020), tanaman jagung tanggap terhadap pupuk N, P, dan 

K. Pemberian pupuk yang tidak lengkap menyebabkan pertumbuhan dan hasil 

berkurang (10-30%), dengan aplikasi pupuk lengkap N, P, dan K (200:35:100) 

menunjukkan hasil lebih tinggi (5,5 t ha-1) dibanding cara petani (<150 N) yang 

hanya mencapai 3,8 t ha-1. Jagung hibrida BISI-2 hasilnya lebih tinggi dari pada 

jagung non hibrida varietas Lamuru (3,34 t ha-1). 

Terdapat kekurangan pada pupuk kompos limbah nanas yaitu tidak mengandung 

nutrisi utama seperti nitrogen, fosfor dan kalium atau biasa disebut NPK. Memiliki 

penguraian yang lambat, serta bergantung pada iklim dan keberadaan 

mikroorganisme dalam tanah. Begitu juga dengan pupuk NPK, kekurangan dari 

pupuk NPK diantaranya mudah terurai oleh alam sehingga harus diberikan dosis 

secara tepat waktu, serta dapat mengakibatkan kondisi tanah mengeras dan 

kehilangan porositasnya. Karena itu digunakan pemupukan kompos limbah nanas dan 

NPK untuk melengkapi satu dengan yang lainnya.  

Respirasi tanah adalah gambaran populasi dan aktivitas mikroorganisme tanah. 

Pengukuran respirasi tanah (mikroorganisme tanah) merupakan cara yang pertama 

kali digunakan untuk menentukan aktivitas mikroorganisme tanah. Penetapan 

respirasi tanah berdasarkan jumlah CO2 yang dihasilkan oleh mikroorganisme tanah 

dan jumlah O2 yang digunakan oleh mikroorganisme tanah (Junaidi dkk., 2020). 
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Menurut Setyawan dkk. (2014), respirasi juga dipengaruhi oleh faktor biologis 

(vegetasi dan mikroorganisme) dan faktor lingkungan (suhu, kelembaban, dan pH). 

Sedangkan, salah satu faktor sebagai akibat dari aktivitas manusia yang dapat 

mempengaruhi respirasi tanah adalah pengolahan tanah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sofatin (2016), jagung segar dapat menghasilkan 

tingkat respirasi yang sangat tinggi, hal ini disebabkan karena terjadinya pembakaran 

lemak dan protein yang diubah menjadi gas CO2. Sedangkan menurut penelitian 

Megasari (2011), pemupukan N meningkatkan laju respirasi tanah dibandingkan 

dengan tanpa pemupukan N. Sedangkan pengaruh interaksi antara sistem olah tanah 

dan pemupukan N tidak memepengaruhi laju respirasi tanah, sehingga uji korelasi 

menunjukan bahwa tidak ada korelasi antara laju respirasi tanah dengan C-organik, 

N-total, dan nisbah C/N. 

Penelitian yang dilakukan Lukmansyah (2020), menjelaskan bahwa laju respirasi 

tanah dipengaruhi oleh waktu pengamatan selama pertumbuhan jagung. Laju respirasi 

tanah pada pengamatan 56 HST lebih tinggi dari pengamatan 7 HST, dan pada 

pengamatan 99 HST lebih tinggi dari pengamatan 56 HST. Pada pengamatan 56 HST 

laju respirasi tanah meningkat diduga karena pada saat itu tanaman jagung sedang 

aktif tumbuh, sehingga perakaran tanaman jagung maksimal dalam mengeluarkan 

eksudat dan CO2 Eksudat yang dikeluarkan oleh perakaran tanaman jagung dapat 

digunakan sebagai sumber energi oleh mikroorganisme tanah. Karbondioksida yang 

di tangkap oleh KOH tidak hanya dari mikroorganisme tanah, tetapi juga oleh 

perakaran tanaman melalui proses respirasi akar. Laju respirasi meningkat pada 
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pengamatan 99 HST diduga karena banyaknya gulma yang tumbuh disekitar 

pertanaman jagung, hal ini mengakibatkan KOH tidak hanya mengikat CO2 dari 

mikroorganisme tanah dan tanaman jagung tetapi juga dari gulma yang tumbuh 

disekitar pertanaman jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian. 
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1.5. Hipotesis  

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Terdapat perlakuan terbaik dari aplikasi kompos limbah nanas terhadap respirasi 

tanah dan pertanaman jagung.  

2. Terdapat perlakuan terbaik dari aplikasi pupuk NPK terhadap respirasi tanah dan 

pertanaman jagung. 

3. Terdapat kombinasi terbaik dari aplikasi kompos limbah nanas dan pupuk NPK. 

 

. 

 



 
 

 

 

 

 

II.    TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanah Inceptisol 

Inceptisols adalah tanah yang belum matang dengan perkembangan profil yang 

lebih lemah dibanding dengan tanah yang matang dan masih memiliki sifat yang 

menyerupai sifat bahan induknya., Menurut Sanchez (1992), Inceptisols 

(inceptum atau permulaan) dapat disebut tanah muda karena pembentukannya 

agak cepat sebagai hasil pelapukan bahan induk. Inceptisols, digolongkan ke 

dalam tanah yg mengalami lapuk sedang dan tercuci. Tanah jenis ini menempati 

hampir 4% dari luas keseluruhan wilayah tropika atau 207 juta hektar.Oleh karena 

itu sebagian besar jenis tanah ini mengalami pelapukan sedang dan tercuci karena 

pengaruh musim basah dan kering yang sangat mempengaruhi tingkat pelapukan 

dan pencucian. Karakteristik tanah inceptisol diantaranya yaitu memiliki solum 

tanah agak tebal, yaitu 1-2 meter, warnanya hitam atau kelabu hingga coklat tua, 

teksturnya debu, lempung berdebu, lempung, struktur tanahnya remah, 

konsistensinya gembur, pH 5,0 – 0,7, kandungan bahan organik cukup tinggi, 

10%-30%, kandungan unsur hara : sedang hingga tinggi dan produktivitas tanah: 

sedang hingga tinggi (Sudirja, 2007). 

Inceptisol merupakan ordo tanah yang belum berkembang lanjut dengan ciri-ciri 

bersolum tebal antara 1.5-10 meter di atas bahan induk, bereaksi masam dengan 
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pH 4.5-6.5, bila mengalami perkembangan lebih lanjut pH naik menjadi kurang 

dari 5.0, dan kejenuhan basa dari rendah sampai sedang. Tekstur seluruh solum ini 

umumnya adalah liat, sedang strukturnya remah dan konsistensi adalah gembur. 

Secara umum, kesuburan dan sifat kimia Inceptisol relatif rendah, akan tetapi 

masih dapat diupayakan untuk ditingkatkan dengan penanganan dan teknologi 

yang tepat (Sudirja, 2007). Inceptisols berkembang pada beragam kondisi iklim, 

kecuali kondisi Aridik. Rezim lengas-tanah juga beragam, mulai dari tanah-tanah 

yg drainagenya buruk hingga tanah-tanah yg drainagenya bagus pada lereng-

lereng curam. Inceptisols banyak ditemukan pada ekosistem hutan, padang 

rumput dan lahan pertanian. Penggunaan tanah pada saat sekarang ini mungkin 

dibatasi oleh solum yang tipis seperti pada lereng-lereng curam atau oleh drainage 

yang buruk (Endarwati, 2017).  

Menurut Resman (2006), proses pedogenesis yang mempercepat proses 

pembentukan tanah Inceptisol adalah pemindahan, penghilangan karbonat, 

hidrolisis mineral primer menjadi formasi lempung, pelepasan sesquioksida, 

akumulasi bahan organik dan yang paling utama adalah proses pelapukan, 

sedangkan proses pedogenesis yang menghambat pembentukan tanah Inceptisol 

adalah pelapukan batuan dasar menjadi bahan induk. Inceptisol yang banyak 

dijumpai pada tanah sawah memerlukan masukan yang tinggi baik untuk masukan 

anorganik (pemupukan berimbang N, P, dan K) maupun masukan organik 

(pencampuran sisa panen kedalam tanah saat pengolahan tanah, pemberian pupuk 

kandang atau pupuk hijau) terutama bila tanah sawah dipersiapkan untuk tanaman 

palawija setelah padi. Kisaran kadar C-Organik dan kapasitas tukar kation (KTK) 
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dalam inceptisol dapat terbentuk hampir di semua tampat, kecuali daerah kering, 

mulai dari kutub sampai tropika (Munir, 1996).  

 

2.2 Bentuk N Dalam Tanah 

Nitogen (N) adalah salah satu unsur hara yang mutlak  dibutuhkan oleh tanaman. 

Tanaman yang kering mengandung setidaknya 2 sampai 4 % N, jauh lebih rendah 

dari kandungan C yang hanya berkisar 40 %. Namun hara N merupakan 

komponen protein (asam amino) dan khlorofil. Nitrogen diserap oleh tanaman 

umumnya dalam bentuk NO3
- dan NH4

+ (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).  

Sumber utama N pada tanah berasaal dari bahan organik melalui proses 

mineralisasi menjadi NH4
+ dan NO3

-. Selain itu N dapat juga bersumber dari 

atmosfir melalui penambatan (fiksasi) oleh mikroba tanah, baik secara sembiosis 

dengan tanaman maupun hidup bebas. Walaupun sumber ini cukup banyak secara 

alami, namun untuk memenuhi kebutuhan tanaman maka diberikan secara sengaja 

dalam bentuk pupuk, seperti Urea, ZA, dan sebagainya maupun dalam bentuk 

pupuk kandang ataupun pupuk hijau (Sanchez, 1992). 

Nitrogen dapat dengan mudah menghilang dari tanah dan menjadi tidak tersedia 

untuk tanaman. Ketidaktersediaan N dari dalam tanah dapat melalui proses 

pencucian (leaching), denitrifikasi NO3
- menjadi N2, terfiksasi oleh mineralliat 

atau dikonsumsi oleh mikroba tanah 
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2.3 Dekomposisi  Bahan Organik  

Menurut Torlon (2014), dekomposisi atau mineralisasi adalah transformasi suatu 

senyawa dalam bentuk senyawa anorganik. Imobilisasi adalah transformasi suatu 

unsur dalam bentuk senyawa anorganik menjadi bentuk senyawa organik. Bahan 

organik adalah bagian dari tanah yang merupakan suatu sistem kompleks dan 

dinamis, yang bersumber dari sisa tanaman dan atau binatang yang terdapat di 

dalam tanah yang terus menerus mengalami perubahan bentuk, karena 

dipengaruhi oleh faktor biologi, fisika, dan kimia. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi dekomposisi bahan organik dibagi menjadi tiga jenis yaitu 1) sifat 

dari bahan tanaman termasuk jenis tanaman, umur tanaman dan komposisi kimia, 

2) tanah termasuk aerasi, temperatur, kelembaban, kemasaman, dan tingkat 

kesuburan, dan 3) faktor iklim terutama pengaruh dari kelembaban dan 

temperatur. 

Dekomposisi bahan organik juga dipengaruhi oleh kelembaban dan temperatur. 

Agehara dan Warncke (2005) mengatakan bahwa kelembaban tanah dan 

temperatur mempengaruhi N tersedia dari sumber N organik yang berbeda 

tergantung pada sumber N dan waktu. Tampaknya perbedaan dalam pelepasan N 

tanggap tersebut berhubungan dengan komposisi kimia dari sumber N yang 

digunakan. Mineralisasi dari bahan organik alami dimediasi oleh bakteri 

hetrotrofik dan fungi. Kelembaban yang terjadi di dalam tanah mendorong difusi 

oksigen dengan aerobik maksimum aktivitas mikroba pada taraf kelembaban 

tanah 50 % dan 70 % kapasitas lapang. Di pihak lain, kelembaban tanah yang 

rendah menghambat aktivitas mikroorganisme melalui pengurangan difusi dari 



15 

 

subsrat terlarut, sehingga temperatur yang optimum bagi dekomposisi bahan 

organik adalah pada temperatur 40°C (Haney dkk., 2004). 

2.4 Respirasi Tanah 

Tanah dihuni oleh bermacam-macam mikroorganisme. Jumlah tiap grup 

mikroorganisme sangat bervariasi, ada yang terdiri dari beberapa individu, akan 

tetapi ada pula yang jumlahnya mencapai jutaan per gram tanah. Mikroorganisme 

tanah itu sendirilah yang bertanggung jawab atas pelapukan bahan organik dan 

pendauran unsur hara, dengan demikian mereka mempunyai pengaruh terhadap 

sifat fisik dan kimia tanah. Taisa (2021), menyatakan bahwa total mikroorganisme 

yang terdapat didalam tanah digunakan sebagai indeks kesuburan tanah fertility 

indeks, tanpa mempertimbangkan hal-hal lain. Tanah yang subur mengandung 

sejumlah mikroorganisme, populasi yang tinggi ini menggambarkan adanya suplai 

makanan atau energi yang cukup ditambah lagi dengan temperatur yang sesuai, 

ketersediaan air yang cukup, kondisi ekologi lain yang mendukung perkembangan 

mikroorganisme pada tanah tersebut. Respirasi tanah merupakan keluarnya CO2 

dari dalam tanah ke atmosfer. 

Respirasi tanah merupakan suatu proses yang terjadi karena adanya kehidupan 

mikrobia yang melakukan aktifitas hidup dan berkembang biak dalam suatu masa 

tanah. Mikrobia dalam setiap aktifitasnya membutuhkan O2 atau mengeluarkan 

CO2 yang dijadikan dasar untuk pengukuran respirasi tanah. Laju respirasi 

maksimum terjadi setelah beberapa hari atau beberapa minggu populasi 

maksimum mikrobia dalam tanah, karena banyaknya populasi mikrobia 

mempengaruhi keluaran CO2 atau jumlah O2 yang dibutuhkan mikrobia. respirasi 
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tanah dipengaruhi oleh suhu, umumnya laju respirasi akan menjadi rendah pada 

suhu yang rendah dan meningkat pada suhu yang tinggi. Sedangkan pada suhu 

yang amat tinggi sekitar 40°C, maka jumlah respirasi akan mulai menurun. 

Demikian pula dengan cahaya dapat mempengaruhi laju respirasi, umunya adanya 

cahaya dapat meningkatkan laju respirasi (Setyawan dkk. 2014). 

2.5 Jagung (Zea mays L.) 

Zea mays L. merupakan nama latin dari jagung, tanaman ini memiliki letak bunga 

jantan yang terpisah dengan bunga betina sehingga jagung disebut sebagai 

tanaman berumah satu (Monoecious). Jagung merupakan tanaman semusim dan 

memiliki siklus hidup 80 – 150 hari.  Paruh pertama dari siklus hidup jagung 

merupakan tahap pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua yakni pertumbuhan 

generatif. Tanaman jagung dikelompokkan menjadi dua berdasarkan umur panen 

yaitu jagung umur genjah dan umur dalam. Jagung umur genjah memiliki waktu 

panen diumur kurang dari 90 hari, dan jagung umur dalam dipanen pada umur 

lebih dari 90 hari. Diperkirakan terdapat lebih dari 50.000 varietas jagung di 

seluruh dunia. (Iriany dkk., 2007). 

Sasaran utama pemerintah di bidang pangan adalah tercapainya swasembada 

pangan mulai tahun 2017 untuk tiga komoditas pangan utama, yaitu padi, jagung 

dan kedelai. Hal ini mengindikasikan bahwa jagung merupakan salah satu 

komoditas yang sangat p enting, mengingat selain menjadi makanan pokok 

bagi beberapa penduduk di wilayah Indonesia, jagung juga merupakan bahan 

pakan utama peternakan unggas dan menjadi bahan baku industri olahan. Sebelum 

tahun 1970, jagung lokal dimanfaatkan sebagai makanan pokok manusia. Namun 
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sejalan dengan berkembangnya industri pakan, dan meluasnya preferensi 

konsumsi makanan pokok kepada beras, maka permintaan jagung untuk makanan 

pokok mengalami penurunan (Balitbang Pertanian, 2015). 

Hasil tanaman jagung di Indonesia juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu belum optimalnya penyebaran varietas unggul dimasyarakat, pemakaian 

pupuk yang belum tepat, penerapan teknologi dan cara bercocok tanam yang 

belum diperbaiki. Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman jagung adalah 

peningkatan taraf hidup petani dan memenuhi kebutuhan pasar maka perlu 

peningkatan produksi jagung yang memenuhi standar baik kualitas dan kuantitas 

jagung yang dihasilkan. Untuk melakukan hal tersebut perlu dilakukan hal yaitu 

memahami dan mengetahui karakteristik tanaman jagung tersebut seperti  

morfologi, fisiologi dan agroekologi yang diperlukan oleh tanaman jagung 

sehingga dapat meningkatkan produksi jagung di Indonesia (Hardani, 2020). 

Proses penting yang berkaitan dengan pembentukan tanah adalah penimbunan 

bahan organik yang cenderung mencapai suatu tingkat keseimbangan dalam 

tanah. Tingkat penimbunan bahan organik dalam tanah tergantung pada sifat 

lingkungan pembentukan tanah yang mencakup dua proses, yaitu penambahan 

residu atau sisa-sisa tanaman dan binatang, dan perombakan bahan tersebut oleh 

jasad mikro tanah. Pada proses perombakan bahan sisa tumbuhan dihancurkan 

menjadi bentuk melarut atau menguap yang dapat hilang dari tanah. Apabila 

jumlah penambahan dan kehilangan bahan organik tanah berada pada tingkat 

seimbang (Putra, 2018). 
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Sistem perakaran jagung terdiri dari akar seminal yang tumbuh ke bawah pada 

saat biji berkecambah; akar koronal yang tumbuh ke atas dari jaringan batang 

setelah plumula muncul; dan akar udara (brace) yang tumbuh dari buku – buku di 

atas permukaan tanah.  Akar seminal terdiri dari akar – akar radikal atau akar 

primer ditambah dengan sejumlah akar – akar lateral yang muncul sebagai akar 

adventious dari buku pertama di atas pangkal batang. Pada umumnya akar seminal 

memiliki jumlah 3 – 5, tetapi dapat bervariasi dari 1 – 13. Akar koronal tumbuh 

dari bagian dasar pangkal batang.  Akar udara tumbuh dari buku – buku kedua, 

ketiga atau lebih di atas permukaan tanah (dapat masuk ke dalam tanah). Akar 

udara memiliki fungsi sebagai assimilasi dan juga sebagai akar pendukung untuk 

memperkokoh batang (Muhadjir, 1988). 

Tanaman jagung memiliki panjang daun antara 30 – 150 cm dengan lebar 4 – 15 

cm dan ibu – tulang daun yang keras. Tepi helaian daun memiliki tekstur halus 

dan berombak. Terdapat juga lidah daun (ligula) yang transparan, namun tidak 

mempunyai telinga daun (auriculae). Daun jagung muncul dari buku – buku 

batang, sedangkan pelepah daun menyelubungi ruas batang yang berfungsi untuk 

memperkuat batang. Bagian atas epidermis umumnya berbulu dan mempunyai 

barisan memanjang yang terdiri dari sel bulliform. Daun jagung pada tiap tanaman 

memiliki jumlah bervariasi antara 12 – 18 helai. Duduk daun bermacam – macam 

tergantung dari genotipe (mendatar sampai vertikal) (Muhadjir, 1988). 

Biji jagung yang telah masak, memiliki ciri khas dinding sel telurnya (perikarp) 

melekat erat pada kulit biji. Kulit biji dan perikarp yang menyatu menjadi satu 

lapisan disebut hull (ciri khas dari tanaman rumput – rumputan). Embrio dan 
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endosperm merupakan sumber makanan yang terdiri dari dua bagian yaitu 

eksternal dan internal. Kulit biji terdiri dari dua lapis sel yang menyelubungi biji 

disebut integumen. Bagian eksternal adalah endosperm, sedangkan bagian internal 

adalah kotiledon atau skutellum. Skutellum merupakan penghubung yang terletak 

di bagian tengah kotiledon. Kotiledon diselubungi oleh lapisan sel tipis yang 

disebut epithelium dan terletak di antara kotiledon dan endosperm. Adapun bagian 

calon daun yang berfungsi sebagai penetrasi selama proses perkecambahan 

disebut koleoptil (Muhadjir, 1988). 

 

2.6 Kompos 

Kompos merupakan pupuk organik yang diolah dengan memanfaatkan limbah-

limbah organik sebagai bahan utama pembuatannya. Kompos juga dapat diartikan 

sebagai pupuk yang dihasilkan dari proses penguraian bahan organik yang sangat 

bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kompos dapat 

meningkatkan status kesuburan tanah baik dalam sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah, Peranan kompos dalam meningkatkan kesuburan tanah meliputi 

memperbaiki struktur tanah, memantapkan agregat tanah, meningkatkan pH 

tanah, meningkatkan KTK tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam 

tanah, meningkatkan aktivitas mikroorganisme, dan meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap hama dan penyakit tanaman (Rahmawati, 2010).  

Hasil dekomposisi bahan organik (kotoran hewan/serasah tanaman) disebut 

sebagai kompos. Kompos merupakan jenis pupuk organik yang dibuat dengan 

kontrol tertentu melalui proses penguraian, pelapukan, dan pembusukan bahan 

organik secara biologi. Pembuatan kompos memanfaatkan bakteri untuk 
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mempercepat proses penguraian (Firmansyah,  2010). Pemberian kompos 

berperan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah. Menurut Soeryoko 

(2011), kompos memiliki banyak manfaat terhadap kesuburan tanah di antaranya 

sebagai bahan pembenah tanah dan digunakan untuk meningkatkan ketersediaan 

hara tanaman dan perbaikan mutu tanaman. 

Kehilangan status kesuburan pada lahan rusak dapat di perbaiki dengan 

penambahan bahan organik yakni kompos. Penambahan kompos dapat membuat 

kondisi fisik tanah seperti agregat, struktur, porositas, dan lainnya membaik 

sehingga sifat kimia dan biologi menjadi meningkat dan status kesuburan tanah 

akan meningkat pula. Pemberian kompos juga meningkatkan ketersediaan hara 

tanaman karena kompos mengandung hara N, P, K yang dibutuhkan tanaman. 

Kandungan hara pada kompos berbeda-beda tergantung dari bahan pembuatan 

kompos (Soeryoko, 2011). 

Kompos umumnya merupakan dekomposisi limbah organik tanaman. Salah satu 

limbah yang dapat dijadikan kompos yaitu limbah nanas. Menurut Wahyuni dkk. 

(2016), nanas merupakan tanaman buah mayoritas daerah tropis dan umumnya 

disukai masyarakat Indonesia. Namun hanya 53% bagian buah nanas yang dapat 

dimakan, sementara sisanya dibuang menjadi limbah. Penelitian yang dilakukan 

Nurhayati dkk. (2014), menyatakan bahwa kulit nanas dihasilkan sebanyak 25–

35% dari nanas tergantung jenis buah, tingkat kematangan dan teknik pengupasan. 

Limbah nanas yang menumpuk, umumnya dijadikan pakan ternak atau langsung 

dibuang sebagai sampah sehingga memungkinkan terjadinya pencemaran 

lingkungan seperti bau tidak segar serta timbulnya sarang penyakit. Padahal 
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berdasarkan kandungan nutriennya, limbah kulit nanas mengandung karbohidrat, 

serat, lemak, protein, kalsium, fosfor, gula dan enzim bromelin yang bisa dikelola. 

Oleh karena itu, pengelolaan limbah kulit nanas menjadi kompos merupakan 

solusi penanganan yang tepat (Muharlien dkk, 2011). 

 



 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian telah dilakukan di desa Tanjung Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung dari bulan Oktober 2020 sampai bulan 

Maret 2021. Analisis tanah dan analisis tanaman dilakukan di Laboratorium 

Kimia Tanah di Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

Penelitian menggunakan tanah Inceptisol. Di desa Tanjung Sari, Kecamatan 

Natar, Kabupaten, Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, timbangan, 

hand sprayer, oven, ayakan, plastik, label, tisu, gelas ukur, gelas beaker, botol 

film, meteran, bor tanah, nampan, sabit, pipet tetes, labu erlenmeyer, botol 

semprot dan pH meter. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah benih 

jagung (Zea mays L.) varietas Bisi, herbisida kontak Gramaxone 275SL, pupuk 

TSP, pupuk Urea, pupuk KCl, kompos dari kotoran sapi dan limbah nanas, HCl, 

Pengestrakmorgan. Penolptalin, Metil Orange, KOH dan Aquades. 
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Tabel 1. Kandungan unsur hara pupuk kompos kotoran sapi dam limbah nanas. 

No Sampel 
N P K C S Na 

% 

1 Kotoran Sapi 42,2 13,6 30 25 0,34 0,22 

2 Limbah Nanas 0,70 0,0011 0,016 19,98 0,08 0,03 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian akan disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara non 

faktorial yang terdiri dari 7 perlakuan. Perlakuan penelitian menggunakan pupuk 

NPK dalam bentuk tunggal yaitu pupuk Urea, TSP, dan KCl, sedangkan  

kompos menggunakan limbah nanas dan kotoran sapi dengan dosis 4 ton ha-1. 

Data yang telah didapatkan, diuji homogenitas ragam antar perlakuannya dengan 

menggunakan uji Bartlett dilanjutkan dengan additivitasnya yang diuji dengan uji 

Turkey. Setelah itu, data dianalasis dengan menggunakan sidik ragam dan akan 

diuji dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5 %.  

Berikut rincian perlakukan dalam penelitian ini yaitu: 

A. Kontrol adalah petak percobaan tanpa diberi perlakuan. 

B.  1 NPK adalah petak percobaan dengan perlakuan 1 dosis pupuk tunggal Urea 

(N), TSP (P) dan KCl (K). 

C. ¾ NPK adalah petak percobaan dengan perlakuan ¾ dosis pupuk tunggal 

Urea (N), TSP (P) dan KCl (K). 

D. ¾ NPK + ½  PK adalah petak percobaan dengan perlakuan ¾ dosis pupuk 

tunggal Urea (N), TSP (P) dan KCl (K) ditambahkan dengan ½ dosis pupuk 

kompos. 
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E. ¾ NPK + 1 PK adalah petak percobaan dengan perlakuan ¾ dosis pupuk 

tunggal Urea (N), TSP (P) dan KCl (K) ditambahkan dengan 1 dosis pupuk 

kompos. 

F. ¾ NPK + 1,5 PK adalah petak percobaan dengan perlakuan ¾ dosis pupuk 

tunggal Urea (N), TSP (P) dan KCl (K) ditambahkan dengan 1,5 dosis pupuk 

kompos. 

G. 1  NPK + 1 PK adalah petak percobaan dengan perlakuan 1 dosis pupuk 

tunggal Urea (N), TSP (P) dan KCl (K) ditambahkan dengan 1 dosis pupuk 

kompos. 

Rekomendasi pemupukan N, P, dan K merujuk pada penelitian Husnain, dkk 

(2020) mengenai rekomendasi pupuk jagung di wilayah Lampung dengan dosis 

Urea 400 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1, dan KCl 100 kg ha-1 

Tabel 2. Dosis aplikasi pupuk per petak 

No Perlakuan 
Kode 

Perlakuan 

Dosis 

Urea 

(N) g/ 

Petak-1 

Dosis 

TSP (P) 

g/ 

Petak-1 

Dosis 

KCl (K) 

g/ 

Petak-1 

Dosis 

Pupuk 

kompos 

kg/ 

Petak-1 

1. Kontrol A - - - - 

2. 1 NPK B 800  300  200  - 

3. ¾ NPK C 600  225  150  - 

4. ¾ NPK + ½  PK D 600  225  150  4  

5. ¾ NPK + 1 PK E 600  225  150  8  

6. ¾ NPK + 1,5 PK F 600  225  150  12  

7. 1 NPK + 1 PK G 800  300  200  8 
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50 cm 

K1 E  G  F  A  D  B  C 

              

K2 B  G  C  E  D  A  F 

              

K3 F  G  A  C  B  D  E 

 

K4 D  F  C  B  G  E  A 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan dan perlakuan di lapang. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Lahan 

Pengolahan tanah pada lahan dilakukan dengan cara manual menggunakan 

traktor. Pengolahan tanah dilakukan sebanyak dua kali, kemudian dilakukan 

pembersihan lahan dari sisa-sisa gulma dan tanaman sebelumnya pada lahan 

penelitian. Setelah selesai dibersihkan, kemudian dilanjutkan dengan meratakan 

tanah dan membuat petakan lahan dengan ukuran 5 m x 4 m. Jarak antar ulangan 

dibuat sebesar 1 m dan jarak tanam 75 cm x 25 cm. 

 

3.4.2 Penanaman Jagung 

Penanaman dilakukan dengan menggunakan tanaman jagung varietas Bisi 18 

dengan jarak tanam 75 cm x 25 cm yang terdiri dari 28 petak perlakuan. Pada satu 

petak lahan terdapat 100 tanaman jagung. Sebelum ditanam, benih jagung diberi 

perlakuan insektisida dengan bahan aktif karbofuran untuk menghindari serangan 

1 m 
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hama. Penanaman jagung dilakukan dengan menggunakan tugal dengan jumlah 2-

3 benih per lubang. Penyulaman dilakukan 7 hari setelah tanam apabila ada benih 

yang tidak tumbuh. 

 

3.4.3 Aplikasi Perlakuan  

Pengaplikasian kompos pada setiap perlakuan dilakukan pada saat sebelum 

penanaman jagung dilakukan. Sedangkan untuk aplikasi pupuk NPK dilakukan 

secara berkala. Dosis pupuk tunggal yang diberikan yaitu urea 400 kg ha-1 (800 g 

petak-1), TSP 150 kg ha-1 (300 g petak-1), KCl 100 kg ha-1 (200 g petak-1) 

Pengaplikasian pupuk Urea (N) dibagi menjadi 3 kali aplikasi yaitu pada 7 hari 

setelah tanam (HST), 28-30 HST, dan 42-50 HST dengan dosis 200, 300, 300 g 

petak-1 dalam 1 dosis urea  dan 150, 225, 225 g petak-1 dalam ¾ dosis Urea. 

Pengaplikasian pupuk TSP dilakukan sekali yaitu pada 7 HST dengan dosis 300 g 

dalam 1 dosis TSP dan 225 g dalam ¾ dosis TSP. Pengaplikasian pupuk KCl 

dibagi menjadi 2 kali aplikasi yaitu pada 7 hst dan 28-30 HST dengan dosis 100 g 

dalam 1 dosis KCl dan 75 g dalam ¾ dosis KCl. Pemupukan NPK dilakukan 

dengan menggunakan teknik larik. 

 

3.4.4 Penentuan Sampel Tanaman 

Setelah jagung berusia 1 - 2 minggu penanaman, di tentukan sampel tanaman 

jagung tersebut. Pada setiap petak lahannya terdapat 3 sampel tanaman pada 

setiap petak perlakuan. Sampel dipilih secara acak dengan mencari angka acak 

menggunakan formula “=RAND()” pada microsoft excel kemudian diberi tanda 
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menggunakan patok. Angka yang dijadikan sampel dan kemudian di beri tanda 

mengunakan patok bambu.  

 

3.4.5 Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah penyiangan terhadap gulma yang 

dilakukan dengan cara manual dan juga dapat dilakukan penyemprotan herbisida 

kontak berbahan aktif parakuat diklorida 275 SL dengan dosis 2 L ha-1. Tanaman 

yang terkena penyakit akan dilakukan seleksi kemudian dicabut dan dibakar. 

Selanjutnya dilakukan penyiraman tanaman setiap 2 kali sehari pada pagi dan sore 

hari. Apabila tanaman terkena hama dapat dilakukan penyemprotan dengan 

insektisida. 

 

3.4.6 Pengamatan 

Variabel yang diamati adalah respirasi tanah. Pengamatan respirasi tanah 

dilakukan pada waktu 15, 30 dan35 hari setelah tanam (HST).  Pengamatan 

pelepasan respirasi tanah dilakukan dengan perangkap 0,2 KOH.  Larutan 10 ml 

KOH 0,1 N dimasukkan ke dalam gelas beaker, diletakkan pada masing-masing 

petak percobaan lalu ditutup dengan sungkup sedemikian rupa sehingga udara 

tidak bisa keluar dari sungkup tersebut. Pada petak yang sama juga dibuat blangko 

dilakukan dengan cara yang sama seperti di atas, tetapi  pada permukaan tanah 

ditutup dengan plastik agar kedap udara.  Setelah diinkubasikan selama 2 jam, 

kedua beaker gelas yang berisi 10 ml KOH (perangkap CO2 dan blangko)  segera 

diambil dan ditutup rapat dan dibawa ke laboratorium.   
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3.4.6.1 Penetapan CO2 (Metode Verstraete) 

Respirasi tanah diukur langsung di lapangan dengan metode Verstraete. Penetapan 

kadar CO2 dilakukan titrasi 0,1 N HCl. Masukkan 2 tetes penolptalin ke dalam 

beaker yang berisi 10 ml 0,1 N KOH lalu dititrasi dengan 0,1 N HCl hingga 

warnyanya hilang. Setelah itu tambahkan 2 tetes metil orange ke dalam larutan 

tadi dan dititrasi kembali dengan HCl hingga warna kuning berubah menjadi 

merah muda. Hal yang sama juga dilakukan terhadap blanko. Jumlah CO2 yang 

dilepaskan dinyatakan dalam satuan mg CO2- m
2/jam dan dihitung dengan rumus: 

(a – b) x t x 12 

C – CO2 = 

T x π x r2 
 

Keterangan : 

C – CO2 = mg jam-1 m-2 

a = ml HCl sampel (setelah ditambahkan metyl orange) 

b = ml HCl blanko (setelah ditambahkan metyl orange) 

t = normalitas (N) HCl 

T = waktu (jam) 

r = jari-jari tabung toples (m) 

12 = masasa atom C 

 

3.4.7.   Pengambilan Sampel Tanah dan Tanaman 

Sampel tanah diambil sebanyak dua kali yaitu sebelum aplikasi kompos dan 

setelah panen dilakukan. Sedangkan sampel tanaman diambil satu kali yaitu 

setelah panen untuk menentukan bobot pipilan kering. Kemudian sampel tanah 

dan tanaman dilakukan analisis di Laboratorium Jurusan Ilmu Tanah. 
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3.4.8 Panen 

Panen jagung dilakukan apabila sebagian besar kelobot pada tanaman mulai 

kering dan berwarna kuning yaitu sekitar 90 hari setelah tanam. Panen dilakukan 

secara manual dengan memetik tongkol jagung. Luas petak panen yaitu 2x3 m. 

Hasil panen tanaman dibedakan dan dimasukan ke dalam wadah yang sudah 

disiapkan. 

 

3.4.9   Variabel Pendukung 

Variabel pendukung pada penelitian dari tanaman bobot pipilan kering biji yang 

diukur dengan menggunakan timbangan analitik, berat kering berangkasan diukur 

dengan menggunakan timbangan analitik pula. Variabel pendukung pada 

penelitian dari tanah adalah pH tanah yang diukur dengan menggunakan pH meter 

dan C- Organik yang diukur sebelum dan sesudah aplikasi untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi percobaan yang dilakukan. Berikut merupakan tabel variabel 

pendukung dalam penelitian ini: 

 

Tabel 3. Variabel pendukung dan metode/alat yang digunakan. 

No Analisis Metode/alat Waktu pengamatan 

1 Bobot pipilan kering 

biji 

Timbangan analitik, 

Oven 

Sesudah panen 

2 pH tanah pH Meter 1 : 2,5 Sebelum aplikasi 

dan sesudah panen 

3 C- Organik tanah Walkley and Black Sebelum aplikasi 

dan sesudah panen 
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3.4.10 Analisis Data 

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah respirasi pada umur tanaman 15, 

30 dan 35 hari setelah tanam, bobot pipilan kering biji jagung, C-Organik, serta 

pH tanah sebelum dan sesudah aplikasi. Data yang telah didapatkan, diuji 

homogenitas ragam antar perlakuannya dengan menggunakan uji Bartlett 

dilanjutkan dengan additivitasnya yang diuji dengan uji Turkey. Setelah itu, data 

dianalasis dengan menggunakan sidik ragam dan akan diuji dengan uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) taraf 5 %. 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang didapat pada hasil penelitian ini adalah: 

 

1. Perlakuan F (¾ NPK + 1,5 PK) dan G (1  NPK + 1 PK ) merupakan perlakuan 

yang terbaik untuk meningkatkan laju respirasi tanah pada pertanaman jagung 

di hari ke 35 setelah tanam 

2. Perlakuan D (¾ NPK + ½ PK), E (¾ NPK + 1 PK), F (¾ NPK + 1,5 PK) dan G 

(1  NPK + 1 PK) merupakan perlakuan yang terbaik untuk meningkatkan hasil 

produksi pada pertanaman jagung. 

3. Perlakuan D (¾ NPK + ½ PK), E (¾ NPK + 1 PK), F (¾ NPK + 1,5 PK) dan G 

(1  NPK + 1 PK) dapat meningkatkan kandungan pH tanah. Namun pada C- 

organik, setiap perlakuan tidak berpengaruh terhadap hasil data. 

 

5.2 Saran 

 

Semoga selanjutnya diadakan penelitian yang dapat dilakukan disekitar lahan 

penelitian ini, dengan jenis tanah yang sama namun pemberian dosis pupuk yang 

lebih tinggi untuk mengetahi hasil produksinya, dan dapat dibandingkan dengan 

penelitian ini. Atau menggunakan jenis tanaman lainnya untuk melihat apakah 

pemberian dosis pupuk pada penelitian ini memiliki hasil yang sama pada seluruh 

tanaman.  
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